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Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh antara komponen di dalam 
corporate governance terhadap fee auditor eksternal. Variabel dependen dalam 
penelitian ini adalah fee auditor eksternal . Variabel independen dari penelitian ini 
adalah independensi dewan komisaris, ukuran dewan komisaris, frekuensi rapat dewan 
komisaris, independensi komite audit, ukuran komite audit, frekuensi rapat komite 
audit, keahlian komite audit, dan kepemilikan manajerial.  
Penelitian ini menggunakan rentang waktu selama lima tahun, yaitu selama 
tahun 2010-2014. Penelitian ini menggunakan metode purposive sampling sebagai 
metode pemilihan sampel. Data didapat dari laporan tahunan dan laporan keuangan 
145 perusahaan non keuangan yang terdaftar di BEI dan data tersebut sudah memenuhi 
kriteria yang diperlukan dalam penelitian ini. Analisis data menggunakan analisis 
regresi berganda. 
 Hasil dari penelitian ini menunjukkan pengaruh negatif dan signifikan antara 
frekuensi rapat dewan komisaris dan kepemilikan manajerial terhadap fee auditor 
eksternal. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara ukuran komite audit 
terhadap fee auditor eksternal. Namun tidak terdapat pengaruh antara independensi 
dewan komisaris, ukuran dewan komisaris, independensi komite audit, frekuensi rapat 
komite audit, dan keahlian komite audit terhadap fee auditor eksternal. 
 
Kata kunci : Corporate Governance, Dewan Komisaris, Komite Audit, Kepemilikan 














This study aims to examine the influence between components in the corporate 
governance and external auditor fee. The dependent variabel in this research is the 
external auditor fee. The independent variabels in this research is the independence 
of the board of commissioners, board of comissioners size, frequency of the board of 
commisioners meetings, the independence of the audit committee, the audit committee 
size, frequency of the audit committee meetings, expertise of the audit committee, and 
managerial ownership. 
This study uses the time span during 2010-2014. This study using purposive 
sampling method as a method of sample selection. Data obtained from annual reports 
and financial statements 145 non-financial companies listed on the Indonesian Stock 
Exchange and the data meets the criteria required in this study. Analysis of data using 
multiple regression analysis. 
The results of this study indicate a significant negatif influence between frequency 
of the board of commisioners meetings and managerial ownership with the external 
auditor fee. There is positive and significant influence between the size of the audit 
committee with the external auditor fee. However, there is no influence between the 
independence of the board of commissioners, board size, the independence of the audit 
committee, frequency of the audit committee meetings, and expertise of the audit 
committee with external auditor fee. 
 
Keywords : Corporate Governance, Board of Commissioners, Audit Committees, 
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1.1 Latar Belakang Masalah 
Fee audit mencerminkan biaya ekonomi dari auditor yang efisien (Simunic 
dan Stein, 1996), dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti ukuran perusahaan, 
kompleksitas, keberisikoan, dan karakteristik khusus dari klien yang diaudit 
termasuk berbagai aspek dari struktur pemerintahan internal (Simunic dan Stein, 
1996; Carcello et al., 2002; Cohen et al, 2002; Goodwin-Stewart dan Kent, nd). 
Auditor eksternal yang memperoleh imbalan fee dari auditee berkewajiban 
mempertahankan independensinya dalam memberikan opininya terhadap laporan 
keuangan   
Simunic (1980) berpendapat bahwa fee audit ditentukan oleh hilangnya 
pengungkapan dari auditee, tingkat pembagian kerugian antara perusahaan audit 
dan auditee, fungsi produksi dan karakteristik perusahaan audit. Penelitian yang 
dilakukan Carcello et al. (2002) dan Abbott et al. (2003) menunjukkan bahwa 
perusahaan dengan struktur corporate governance internal yang kuat menginginkan 
kualitas audit yang lebih tinggi dan dengan demikian membayar fee auditor 
eksternal yang lebih tinggi. Penelitian yang dilakukan oleh Wu (2012) dengan 
menggunakan data dari Shanghai Stock Exchange dan melihat mekanisme regulasi 
good corporate governance berdasarkan Sarbanes-Oxley Act menemukan  adanya 
hubungan signifikan negatif antara corporate governance dengan fee auditor 





periode pengamatan penelitiannya, temuan tidak signifikan pada perusahaan 
sampel yang tumbuh terlalu cepat atau tumbuh negatif.  
Mekanisme regulasi good corporate governance berdasarkan Sarbanes-
Oxley Act pada penelitian yang dilakukan Castro et al. (2015) menemukan faktor-
faktor yang mempengaruhi fee auditor eksternal adalah ukuran perusahaan, 
kompleksitas klien, corporate governance, dan auditor eksternal yang bekerja di 
KAP besar. Penelitian yang dilakukan oleh Hassan et al. (2014) dengan mengamati 
regulasi good corporate governance yang diatur dalam Sarbanes-Oxley Act 
menemukan faktor-faktor yang mempengaruhi fee auditor eksternal adalah 
corporate governance, ukuran perusahaan, dan leverage, kemudian ukuran Kantor 
Akuntan Publik tidak berpengaruh terhadap fee auditor eksternal. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi fee auditor eksternal dalam penelitian 
yang dilakukan oleh Oktorina dan Wedari (2015) dengan dengan mengamati 
implementasi good corporate governance di Indonesia adalah kepemilikan 
manajerial dan frekuensi rapat komite audit, kemudian kepemilikan institusional 
tidak mempengaruhi fee auditor eksternal. 
Fee audit merupakan honorarium atau imbalan jasa yang diterima oleh 
auditor eksternal dari perusahaan klien atau auditee sebagai pihak independen di 
luar perusahaan. Besarnya fee audit yang bervariasi ini memungkinkan penetapan 
fee yang terlalu rendah atau terlalu tinggi atas jasa yang diberikan karena tergantung 
kekuatan tawar menawar antara auditor dan klien (Suharli dan Nurlaelah, 2008). 
Auditor eksternal berfungsi sebagai pihak ketiga yang menghubungkan manajemen 





keuangan yang dilakukan oleh auditor dapat meningkatkan kualitas dari laporan 
keuangan dan informasi yang terkandung di dalamnya sehingga prinsipal/pemilik 
akan mendapatkan manfaat informasi dari perdagangan sekuritas yang 
dilakukannya (Dopuch dan Simunic, 1982).  
Kasus skandal akuntansi perusahaan besar yang melibatkan Enron, Tyco 
International, Adelphia, Peregrine Systems dan WorldCom pada tahun 2002 
menyebabkan dikeluarkannya regulasi Sarbanes-Oxley Act yang berfungsi untuk 
meningkatkan good corporate governance di dalam perusahaan. Auditor eksternal 
merupakan salah satu mekanisme good corporate governance dalam aturan 
Sarbanes Oxley Act yang berfungsi meningkatkan kualitas laporan keuangan dan 
sebagai mediator antara perusahaan dengan pihak di luar perusahaan yang 
berkepentingan 
Adanya tata kelola perusahaan atau corporate governance yang baik di 
dalam perusahaan dapat meminimalisir risiko yang harus dihadapi auditor eksternal 
dalam mengaudit laporan keuangan. Pengelolaan bisnis yang tertata dengan baik di 
dalam perusahaan akan mengurangi kompleksitas tugas yang dihadapi auditor 
eksternal dalam mengaudit perusahaan. Di Indonesia, pedoman mekanisme GCG 
diatur oleh Komite Nasional Kebijakan Governance. 
Penerapan GCG yang baik di dalam perusahaan akan meningkatkan kualitas 
laporan keuangan, sehingga manajemen akan menghasilkan laporan keuangan yang 
berkualitas dan sesuai dengan harapan pemilik perusahaan. Meningkatnya kualitas 
laporan keuangan akan mengurangi masalah keagenan. Terdapat beberapa 





independen karakteristik dewan komisaris yang diproksikan dengan independensi 
dewan komisaris, ukuran dewan komisaris, dan frekuensi rapat dewan komisaris; 
karakteristik komite audit yang diproksikan dengan independensi komite audit, 
ukuran komite audit, frekuensi pertemuan komite audit, dah keahlian komite audit; 
dan kepemilikan manajerial. Komponen corporate governance yang berfunngsi 
sebagai variabel kontrol dalam penelitian ini adalah ukuran perusahaan, jumlah 
anak perushaan, debt ratio, rasio piutang usaha dan persediaan terhadap total aset, 
return on assets, dan kantor akuntan publik.  
Komisaris independen ataupun direksi independen menunjukkan 
keberadaan mereka sebagai wakil dari pemegang saham minoritas dan juga 
mewakili kepentingan investor (Surya dan Yustiavandana, 2006). Independensi 
dewan juga memungkinkan untuk memberikan pengawasan yang lebih unggul dari 
proses pelaporan keuangan, keandalan dan validitas yang lebih baik dari pelaporan 
akuntansi seperti yang diharapkan (Beasley, 1996; Dechow et al., 1996).  
Penelitian yang dilakukan Kikhia (2014) menggunakan dasar corporate 
governance menemukan adanya hubungan signifikan positif antara independensi, 
keahlian, dan ukuran dewan komisaris dengan fee audit, temuan ini mendukung 
argumen demand side yang menyatakan dewan komisaris yang memiliki 
independensi, keahlian di bidang keuangan, dan jumlah keanggotaan dewan 
komisaris yang lebih banyak mendukung adanya kualitas audit yang tinggi. Pada 
penelitian yang dilakukan oleh Nugrahani dan Sabeni (2013) dengan menggunakan 
dasar corporate governance menemukan independensi dewan komisaris dan 





Penelitian yang dilakukan oleh Wibowo dan Rohman (2013) dengan mengamati 
regulasi good corporate governance yang diatur dalam Sarbanes-Oxley Act 
menemukan ukuran dewan komisaris memiliki hubungan signifikan negatif dengan 
fee auditor eksternal dan frekuensi pertemuan dewan komisaris berpengaruh 
signifikan positif terhadap fee auditor eksternal. Yatim et al. (2006) dengan 
menggunakan dasar corporate governance menemukan adanya pengaruh 
signifikan positif independensi dewan komisaris dengan fee auditor eksternal. 
Komite audit memiliki fungsi sebagai pihak yang melakukan penelaahan 
atas informasi keuangan yang akan dikeluarkan emiten/perusahaan publik dan/atau 
pihak otoritas antara lain laporan keuangan, proyeksi, dan laporan lainnya terkait 
dengan informasi keuangan emiten/perusahaan publik. Fungsi lain dari komite 
audit adalah melakukan penelaahan atas pelaksanaan pemeriksaan oleh auditor 
internal dan mengawasi pelaksanaan tindak lanjut oleh direksi atas temuan auditor 
internal. Penelitian yang dilakukan Rustam et al., (2013) dengan mengamati 
regulasi good corporate governance yang diatur dalam Sarbanes-Oxley Act 
menunjukkan independensi komite audit secara signifikan berhubungan dengan 
tingkat fee audit, konsisten dengan argumen bahwa komite audit melengkapi 
pekerjaan auditor eksternal dalam pengawasan manajemen. Penelitian yang 
dilakukan oleh Dillian (2007) dengan dengan mengamati implementasi regulasi 
good corporate governance di Hong Kong Stock Exchange menunjukan adanya 






Penelitian yang dilakukan oleh Yasin dan Nelson (2012) dengan 
menggunakan data perusahaan di Malaysia dan mengamati implementasi regulasi 
corporate governance yang dikeluarkan Malaysian Code menemukan pengaruh 
signifikan positif antara keahlian komite audit dan frekuensi pertemuan komite 
audit dengan fee auditor eksternal. Penelitian yang dilakukan Nugrahani dan Sabeni 
(2013) dengan menggunakan dasar corporate governance menemukan keahlian 
dan frekuensi pertemuan komite audit tidak berpengaruh terhadap fee auditor 
eksternal dan ukuran dewan komisaris memiliki pengaruh signifikan positif 
terhadap fee auditor eksternal. Penelitian yang dilakukan oleh Kikhia (2014) 
menemukan keahlian komite audit dan frekuensi pertemuan komite audit 
berhubungan signifikan positif dengan fee auditor eksternal. Penelitian yang 
dilakukan Wibowo dan Rohman (2013) dengan mengamati regulasi good corporate 
governance yang diatur dalam Sarbanes-Oxley Act menemukan adanya pengaruh 
signifikan negatif ukuran komite audit terhadap fee auditor eksternal.  
Gul et al. (2003) berpendapat kepemilikan manajerial yang tinggi oleh 
manejer tidak memotivasi mereka untuk melakukan manajemen laba. Tindakan-
tindakan oportunistik akan hilang karena peningkatan kepemilikan manajerial yang 
akan mengurangi risiko yang melekat dari salah saji material dalam laporan 
keuangan. Dapat dikatakan bahwa dari perspektif sisi penawaran, terdapat dampak 
negatif antara kepemilikan manajerial dan fee audit (Oktorina dan Wedari, 2015). 
Penelitian yang dilakukan oleh Oktorina dan Wedari (2015) dengan dengan 
mengamati implementasi good corporate governance di Indonesia menunjukkan 





manajerial. Penelitian yang dilakukan oleh Gotti et al. (2010) dengan mengamati 
regulasi good corporate governance yang diatur dalam Sarbanes-Oxley Act 
menghasilkan adanya pengaruh signifikan negatif antara kepemilikan manajerial 
dengan fee audit. Penelitian yang dilakukan Azadi dan Mohammaddipour (2013) 
menemukan tidak ada hubungan antara kepemilikan manajerial dengan fee auditor 
eksternal. 
Topik penelitian tentang fee auditor eksternal ini menjadi salah satu yang 
menarik karena pengungkapannya bersifat sukarela dan masih banyak 
ketidakkonsistenan hasil penelitian dari variabel-variabel yang mempengaruhi fee 
auditor eksternal, seperti independensi dewan komisaris, ukuran dewan komisaris, 
frekuensi pertemuan dewan komisaris, independensi komite audit, ukuran komite 
audt, frekuensi pertemuan komite audit, keahlian komite audit, dan kepemilikan 
manajerial. Penelitian ini menggunakan sampel perusahaan non-keuangan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama lima tahun mulai dati tahun 2010-2014 
dan melaporkan fee audit dan corporate givernance dengan lengkap. Perusahaan 
non-keuangan dipilih sebagai sampel karena (1) jumlah perusahaan non-keuangan 
yang lebih banyak daripada perusahaan keuangan akan cukup mewakili penelitian 
yang dilakukan; (2) karakteristik unik dari perusahaan keuangan; dan (3) peraturan 
yang berbeda antara perusahaan keuangan dan non-keuangan.  
1.2  Rumusan Masalah 
Fee auditor eksternal merupakan imbalan jasa atau honorarium yang 
diterima auditor eksternal yang bekerja di kantor akuntan publik yang telah terdaftar 





perusahaan yang diaudit. Mulyadi (2002) menjelaskan bahwa besarnya fee audit 
dapat bervariasi tergantung pada risiko penugasan, kompleksitas jasa yang 
diberikan, tingkat keahlian yang diperlukan untuk melaksanakan jasa tersebut, 
struktur biaya KAP yang bersangkutan dan pertimbangan profesional lainnya. 
Terdapat faktor-faktor lainnya yang dapat mempengaruhi besarnya fee audit yang 
diterima oleh auditor eksternal seperti struktur tata kelola perusahaan atau 
corporate governance.  
 Penelitian tentang faktor-faktor yang mempengaruhi fee audit sudah 
dilakukan sejak tahun 1980-an, penelitian tersebut pertama kali dilakukan oleh 
Simunic (1980) dalam jurnal penelitian akuntansi yang berjudul “The Pricing of 
Audit Services: Theory and Evidence” . Sejak saat itu terdapat ketidakkonsistenan 
temuan penelitian terdahulu terhadap variabel-variabel yang berpengaruh ataupun 
tidak berpengaruh terhadap fee auditor eksternal. Pada penelitian yang dilakukan 
oleh Kikhia (2014)  fee auditor eksternal berhubungan signifikan positif dengan 
independensi dewan komisaris, ukuran dewan komisaris, dan independensi komite 
audit kemudian berhubungan negatif dengan keahlian komite audit dan ukuran 
komite audit. Keahlian komite audit dan frekuensi rapat komite audit dalam 
penelitian yang dilakukan oleh Yatim et al. (2006) berhubungan negatif dengan fee 
auditor eksternal.  Penelitian yang dilakukan oleh Oktorina dan Wedari (2015) 
menunjukkan fee auditor eksternal berhubungan signifikan positif dengan 
kepemilikan manajerial dan frekuensi rapat komite audit. Penelitian yang dilakukan 
oleh Gotti et al. (2010) menghasilkan adanya pengaruh signifikan negatif antara 





di atas, maka rumusan masalah yang akan dibentuk pada penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Apakah independensi dewan komisaris berpengaruh terhadap fee auditor 
eksternal? 
2. Apakah ukuran dewan komisaris berpengaruh terhadap fee auditor eksternal? 
3. Apakah frekuensi rapat dewan komisaris berpengaruh terhadap fee auditor 
eksternal? 
4. Apakah independensi komite audit berpengaruh terhadap fee auditor eksternal? 
5. Apakah ukuran komite audit berpengaruh terhadap fee auditor eksternal? 
6. Apakah frekuensi rapat komite audit berpengaruh terhadap fee auditor 
eksternal? 
7. Apakah keahlian komite audit berpengaruh terhadap fee auditor eksternal? 
8. Apakah kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap fee auditor eksternal? 
1.3  Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1.3.1  Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pada perumusan masalah yang telah dijelakan di atas di atas, 
maka tujuan yang akan dicapai pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Menguji pengaruh independensi dewan komisaris terhadap fee auditor 
eksternal. 
2. Menguji pengaruh ukuran dewan komisaris terhadap fee auditor eksternal. 
3. Menguji pengaruh frekuensi rapat dewan komisaris terhadap fee auditor 
eksternal. 





5. Menguji pengaruh ukuran komite audit terhadap fee auditor eksternal. 
6. Menguji pengaruh frekuensi rapat komite audit terhadap fee auditor eksternal. 
7. Menguji pengaruh keahlian komite audit terhadap fee auditor eksternal. 
8. Menguji pengaruh kepemilikan manajerial perusahaan terhadap fee auditor 
eksternal. 
1.3.2  Kegunaan Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan sebagai 
berikut: 
1. Kegunaan Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan dalam 
pengembangan ilmu akuntansi khususnya yang berkaitan dengan sistem good 
corporate governance terhadap fee auditor eksternal. 
2. Kegunaan Praktis 
a. Bagi Pihak Manajemen  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi jajaran manajemen 
perusahaan untuk mengendalikan dan mengontrol faktor-faktor yang berpengaruh 
terhadap fee auditor eksternal. 
b.  Bagi Pihak Pemerintah  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi mengenai 






1.4  Sistematika Penulisan 
Bab I pendahuluan berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, 
tujuan yang akan dicapai melalui penelitian ini, kegunaan penelitian yang dapat 
diperoleh dengan mengacu pada latar belakang masalah, dan sistematika penulisan. 
Bab ini menguraikan fenomena, alasan pemilihan topik dan landasan pemikiran, 
serta pertanyaan yang memerlukan jawaban melalui penelitian.  
Bab II telaah pustaka berisi teori-teori yang melandasi penelitian. Pada bab 
ini diuraikan hasil penelitian terdahulu yang sejenis dari peneliti-peneliti 
sebelumnya, kerangka pemikiran teoritis yang digunakan untuk menjelaskan 
permasalahan penelitian, dan pengembangan hipotesis penelitian. 
Bab III metode penelitian yang menjelaskan dan menguraikan variabel –
variabel dalam penelitian beserta definisi operasional. Pada bab ini juga berisi 
uraian populasi dan sampel yang dipilih, jenis dan sumber data yang akan 
digunakan dalam penelitian. Metode pengumpulan data, dan metode analisis data 
diurakan dalam bab ini. 
Bab IV hasil dan analisis menguraikan deksripsi objek yang digunakan 
dalam penelitian. Analisis dari hasil data yang telah diolah sesuai dengan teknik 
yang digunakan. Bab IV ini akan menjelaskan interpretasi hasil serta pembahasan 
tentang hasil penelitian. 
Bab V penutup berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian dan 
keterbatasan penelitian. Pada bab ini akan diajukan saran untuk penelitian 





bermanfaat bagi pihak-pihak berkepentingan dan peneliti-peneliti selanjutnya yang 
akan melakukan penelitian serupa. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
